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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data 

secara langsung.
1
 Dimana dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan praktik lelang 

secara rill dan e-Auction (Online) pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara 

dan Lelang (KPKNL) Banjarmasin.  

Gambaran dalam penelitian ini berupa gambaran bagaimana 

Preferensi peminat Lelang E-Auction (Online) pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang Banjarmasin. kemudian dianalisis secara 

kualitatif yang ditinjau dari prespektif ekonomi Islam. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang (KPKNL) Banjarmasin Jl. Pramuka No.7 Banjarmasin. 

 

C. Data dan Sumber Data  

1. Data 

                                                           
1
Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), hlm. 21. 
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Data yang digali dalam penelitian ini meliputi: 

a. Identitas informan meliputi nama, umur, status, jabatan, alamat. 

b. Preferensi peminat lelang e-Auction (online) pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang Banjarmasin 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah Informan, yaitu orang 

yang diteliti atau orang yang dapat memberikan informasi.
2
 Informan  yang 

dimaksud disini adalah pihak-pihak yang dianggap penulis dapat 

memberikan keterangan dan tambahan informasi dalam penelitian ini seperti 

para pegawai KPKNL yang berada di seksi lelang, berjumlah 6 orang 

sementara yang di wawancarai 3 orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi yaitu peneliti melakukan  dan peninjauan langsung ke 

lokasi penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang bersinergi 

dengan permasalahan yang akan di teliti.
3
  

                                                           
2
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hlm. 952. 

 
3
Muhaimin, Metode Peneltan, (Yokyakarta: Pustaka Prma 2010), hlm. 97.  
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Observasi dalam penelitian ini adalah observasi awal yang 

dilakukan sebelum wawancara dan observasi yang dilakukan setelah 

wawancara untuk meneliti prefernsi lelang e-Auction. Dalam hal ini 

penulis melakukan pengamatan dan penelitian terhadap perilaku subjek 

dan objek yang berkenaan dengan Preferensi peminat Lelang E-Auction 

(Online) pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

Banjarmasin Banjarmasin. 

2. Wawancara 

 Wawancara proses memperoleh untuk mengumpulkan informasi 

dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka 

ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara 

pewawancara dengan orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman.
4
 

 

E. Teknik pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah semua data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Koleksi, kumpulan benda yang di gemari
5
yaitu mengumpulkan data-

data yang diperlukan baik data primer atau data sekunder. 

                                                           
4
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta, PT. Pustaka Baru, 2014), 

hlm. 31. 

 
5
W.J.S. Puoerwadarmta, Kamus Umum Bahasa Indonesa. (Jakarta, Bal Pustaka 2010), 

hlm. 606.  
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b. Editing, yaitu menyeleksi kembali data-data yang telah dikumpulkan 

guna memperbaiki dan melengkapi data-data yang kurang jelas.
6
  

2. Analisis Data 

Data yang sudah diolah selanjutnya disajikan secara deskriptif 

kualitatif, yaitu berupa uraian-uraian yang dapat memberikan gambaran 

tentang data yang ditemukan dilapangan penelitian. 

Selanjutnya dilakukan analisis secara mendalam dengan 

menggunakan metode deskriptif interpretatif, yakni data yang sudah 

disajikan kemudian ditafsirkan dengan menggunakan pendapat 

berdasarkan pengetahuan penulis miliki, dimana data yang diperoleh dari 

hasil wawancara oleh informan dibahas secara mendalam dengan mangacu 

pada landasan teoritis. 

                                                           
6
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Op,cit., hlm. 249. 


